BAB T
PENDAHULUAN

Salah satu perhatian utama dalam setiap pem.
ngembangan kurikulum sains adalah masalali menyiapkan
guru, Dalam sistem pendidikan, tidak diséngsikan lagi
guru sebagal salah satu komponen sistem menempati po-
sisi sentral, Rencana yang bagaimanapun. balknya yang
telah digariskan slek pare panyusun kurikulum dapat
sesat pelaksanaannya apabila guru tidakx berfungsi se-
bagaimana mestinya, Kiranya tepat sekali pendapat
yang dikemulkakan oleh Heffernan (1973, h, 8), "Not
only is the program based on a learning principles
but the teacher of the program is trained to behave
in ways that will generate the specified learning,”

MYenguatkan pendapat di atas, kasil penelitian yang

dilkhtisarkan dalam Case Studies im Science Education
“menyatakan;

YWhat sclence education will be for any one
child for any one year is most dependent on
what thal child's teacher beliesves, knows and
does—and doesn't believe, doesn't know, and
dcesn't do, For essentialiy all of the science
learned in school, the teacher is the enabler,
the inspiration, and the constraint," (Stake
dkk,, 1978, 19, h, 2) :

Di.dukung sekian banyak data empirik, Klapfer (1980),

editor majalah Science Education, sampal menyatakan,
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"esesessWhenever and wherever science is taught, the
classroom teachers are the primary determiners of
what the students learn," (Klopfer, 1980, h, 5)., Di~
landasi keyakinan akan pentingnya peraman guru geper-
ti itulah merka penelitian ini telah memilih mahasiswa -
IKIE IXTP sebagal subyek poﬁulasi; masuk ke dalam ma-
salah yang amat mendasar, yaitu masalah kompetensi a-

kademik mahasiswa calon guru sains,

v Pendidikan sebagai suatu Sistem

Masalah yang skan diteliti dalam studi ini
terletak dalam konteks sistem pendidikan, oleh karena
itu sebagal pendahuluan akan dikemukakan pengertian
sistem, Jujun (1975) mengemukakan pengertian sistem
seperti apa yang tertera dalam kutipan berilkut ini,

"Secara sederhana sistem dapat diartikan se-

bagal sebuah ujud keseluruhan dari suatu obysk
penelahaan dimana bagian-bagian dari obyek

tersebut berhubungan satu sama lain dalam sua-
tu jalinan yang teratur, Atau dengan kata lain
suatu obyek penelahkaan selalu kita lihat dalam
hubungannya dengan obyek-obyek lain dan baglarn-
bagian yang terdapat dalam obyek penelahaan

tersebut,” (Julun §, Surjasumantri, 1975, k., 6)

Dalam sistem pendidikan, variabel-variabel
siétemﬁdibedakan atas masukan, proses dan keluaram.
Dalam hal IKIP sebagai sletem, maka variabel mnrsukan
yang dapat diukur adalah anggarsn pendidikan, proge

ram, sarana, kebutuhan magyarakat, karakteristik
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mahasiswa dan dosen. Variabel proses yang dapat diu-
kur adalal ciri-ciri penampilan sistem itu sendiri,
yaknl perilaku kependidikan dosen dan mahasiswa, pe-
rilaku keadministrasian administrator dan jalannya
program, Variaﬁel keluaran yang dapat diukur adalah
hasil belajar, penampilan dan perilaku mahasiswa yang
merupakan pencerminan masukan dan proses sistem,
Tuckman f19?5) menyatakan hubungsn antara ketiga va=-

riabel tersebut seperti dituﬁjukkan pada Gambar 1.

Masukan Proses Keluaran
i i
. Dattg Perdilaku Q...
Fagilitas guru *
Karakt,: Eg?i;ar
Sigwa Perilaku = -
—3  Guru ¥ administ, = X, o
Administ, Sikap
Keb, nasy. " Jalannya Tingkah
Program program 1aku

Gambar 1, Sistem pendidikan (Tuckman, 1975),

Dengan menggunakan berbagai macam alat gkur
ada kemungkinan untuk mengukur masukan, proses dan
keluaran, Tetapi dalam penelitian ini tidak semua va-
riabel yang mungkin berpengaruh terhadap sistem akan
diteliti, Penelitian ini hanya akan mencoba menemukan

dl antara variabel masukan yang diduga potensial
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berpengaruh terhadap beberapa variabel keluaran, Dan
gselain itu, sudah barang tentu seperti apa yang ter-
tera pada judul, penelitian ini juga akan mengukur
beberapa variabel keluaran yang mencerminkan kompe-

tensi akademik mahasiswa,

2, Latar Belakang

Perubahan adalah ciri yang paling segera da=-
pat dilihat dalam pendidikan sains de?asa'ini. Di A~
merika, dslam dua dekade terakhir imi, dasar-dasar
filosofis dan prosedur pengembangan kurikulum pendi-
dikan sains telah mengalami perubahan besar, Di Indo-
nesia, melelui Kurikulum 1975 dapat diamati terjadi-
nys perubahan serupa, Akibat paling langsung daripada
perubahan ini adalah terjadinya pergeseran peranal
guru, yaitu darl apa yang tadinya disebut penguasa
kelas dan sumber informasi; berubak menjadi pemimpin
kegiatan inkuiri dan kegiatan belajar yapg berpusat
pada laboratorium, Menurut Klopfer (1971, he 565)
perbedaan nyata antara progran tradisional dan yanrg
modern adalahs | |

", .eessevhe traditional science courses con-
centrate on. the knowledge of sclence facts,
laws, - theories, and technological applica=
tions, while the mewer courses put emphasis
on the nature, structure, and unity of scle

ence and on the processes of asclentific in-
quiry. The traditional prograus attenpt to



cover a great number of topics, while modern
programs prefer depth to bread%h. The tradi-
tional courses are taught largely by the lec-
fure and recitation method and seek confirma-
tion in laboratory exercises which are not
essential to the course, whereas the modern
programs employ discovery investigation as

the bvasis of covrse developument,™
Jadl ada pergeseran penekanan dari penguasaan penge-
tahuan ke tujuan lzin yang lebih menekankan kepada
proses sains, Lsboratorium memegang peranan sentral,
bukan sebagal sarana untuk demonstrasi dan konfirmessi
tetapi lebih berperan ssbagai inti proses belajar
sains,

b/ Dalam Xurikulum SMA 1975 bidang studl ilmu pe-
ngetahuan alam. tercantum tujusn kurikuler yang meng-
hendaki agar siswa trampil menggunakan metode ilmiahk
dalam memacahkan masalah yang dihadapinya, Di samping
memiliki pengetahuan ilmiah dalam bidang fisika, bio-
logli dan kimia, dikehendaki juga agar siswa memiliki
sikap ilmiah, Dengan demikian sebenarnya Kurikulum
SMA 1975 sudah mulali mewasukkan unsur-unsur pendidik.-
an salns modern.VKurikulum-SMA 1975 secara konseptu-
al sudah menghendakl agar sains dipandang terdiri ntas

tiga komponern, Kompenen pertama adalah kumpulan

pengetahuan, yaitu informasl yang telah didapat dari
observasi dan eksperimen,  dua komponen yang lain ada-

lah ketrampilanm intelektual atau proses dan glkap

yang digunakan saintis untuk mengidentifikasi dan



memecahksan masalal,

Terlepas dari isi keseluruban dan wvujud pelak-
sanaannya, bagaimanapuﬁ juga ditinjau dari bagian tu-
juan kurikuler yang bertemakan proses itu, maka apa
vang diingirkan oleh Kurikulum SMA 1975 bidang studi
ilmu pengetahuan alam sudah tepat, sebab di manapun
juga perhatian utama pengembangan kurikulum dewasa
ini adalah cepatnya laju perkembangan pengetahuan,
Tak ada kurikulum yang dapat mengharapkan untuk me-
ngajarkan lebih dari sebagian kecil dari apa yang di-
ketahul dnlam suatu bidang studi tertentu, Kebubuhan
utamanya adalah mengembangkan kemampuan dan kemauan
siswa bglnjar lebih lanjut, Jadi program-program Kue
rikulum, di samping untuk mencapai tujuan Instrukslo-
nal pelajaran tertentu dalam suatu daerah mata pela-
jaran tertentu, harus memberikan perhatian yang cukup
keprda proscs belajar yang dialami siswa,

Kurikulum tradisional disusun dengan pendekat--
an bahan, pendekatan yang lebih baru memberikan pé-
nekanan kepada kenampuan intelektual sgbagai keorangka
utama kurikulum, Dalam disain baru ini, pemblnaan ke-
mampuan seperti pengukuran, cbservasi, prediksl dan
sebagainya, merupakan perhatian utama, Bahan terlihat
dalam disain kurikulum, tetapi per=mnannya sekonder,
Dalan Jenis kurikulum ini, bahan menjadl alat untuk
nengenbangkan strategl berfikir siswa, Jadli nyata se-

kali bhahwa pendidikan_sains telah mengalami psrubahan
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besar, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, Tu-
Juannya bderubah, isinya berubah, sistem evaluasinya
berubahk, dan tidak boleh tidak berubah pulalah pera-
nan gurunya, Ini semua jelas merupakan tantangan be-
sar bagl IKIP, Sebagal lembaga pendidikan penghasil
guru sudahkah cukup responsif menghadapi perubahan
ini? Mampukah IKIP menghasilkan calon-calon guru yang
kompeten untuk melaksanakan pendidikan sains dengan
menggunakan penyelidikan-penyelidikan yang bersifat
menemukan sebagal dasar pengembangan pelajaran? Mame
pukah IKTF menghasilkan calon-calonm guru sains yang
mampu mnencavai tujuan kurikuler Kurikulum SMA 1975
vang mengiendaki agar siswa trampil menggunakan meto-
de ilmiah dalam nenecalkan masalah yang dihadapinya?
Antera lain didorong keinginan untuk nmenjawab perta-
nyaan senacam itulak kemudian lakir penelitian yang
bertemakan kompetensl akadewmik wmahasiswa FKEIE IKIP
Jurusan Blologi, Fislka dan Kimia seperti terumuskan
pada judul penelitian ini,

Dalam dua-~tiga tahun fTerskhir ini tampak ada-
nya usaba intensif untuk membenahi IKIP, Usaha inl
antara lain ditandal dengan: (1) penataan kemball |
Jenjang-Jjenjang program pendidikan lewat Keputuéan
Menteri Pendidikan dan Kebudayasan No, 0124/U/1979;
(2) lamirnya naskah berjudul Pola Pembaharusn Sistem
Pendidikan Tenaga XKependidikan di Indonesia yang
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wemuat pola pengembangan dan pembaharuan tentang da-
sar, sistem dan struktur pendidikan di IKIP, FIP,

FKg wnaupun FKIP Universitas Negeri dah Swasta se In-
donesiaj (3) lahirnya naskah berjudul Pedoman Pelak-
sanaan Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Tenaga Ke-
pendidikan Di Indonesia yang memuat gagasan-gagasan
lebil operasional untuk memingkatkan mutu tenaga ke-
pendidikan, Seperti vang teromntwn 01 dalam nasksh

di atas, dalan usaha pembaharuan ini dikehendaki agar
kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan me-
ngutamakan pendekatan kompetensi dalam pendidikan te-
naga kependidikan, Berikut ini dikutipkan beberapa
pokok pikiran yang digariskan, |

"Pendidikan tenaga kependidikan diorienta-
sikan kepada kebutuhan ketenagaan yang nyata
di lapangan. Salahk satu konsekwensi daripada
keadaan 1nl adalah bahwa perangkat kompetensi
yang disyaratkan oleh lapangan kerja merupa-
kan sumber, dan sekaligus muara, dl dalam pe-
ngembangan dan penyelenggaraan %enaga kepen-
didikan.lﬂdt..

Pendekatan kompetensi dalam pendidikan tew
naga kependidikan memberi tempat sangat pen-
ting kepada masalah accountability, dalam are

- ti bahwa kemaslahatan konsumen merupakan kri-
teria terakhir di dalam menetapkan keberhasil-
an program,"' (Tisna Amidjaja, 1980b, h, 17)
Kompetensi apa sajakah yang terutama harus
dimilikl guru sains? Sudah barang tentu seperti apa
yang dikehendaki oleh lapangan kerja, yaitu guru sa-
ins yang apablla ditinjau dari kemampuan akademikaya,

setidek-tidaknya harus menguasai bahan, ketrampilan



9

intelektual atau proses dan sikap ilmiah, Amat musta-.
hil guru mamnpu mentransfer ketiga komponen sains se-
perti di atas apabila mereka sendiri tidak memiliki
kompetensi yang menadai,

Dengan alasan yang skan diutarakan kemudian,
penulis yakin bahwa tujuan proses dan sikap dapat di-
capal secara efektif dalam suasana belajar yang di—
tandai oleh kegiatan inkuiri, Di sini pun tampak lagl
bahwa guru sebagai pemimpin kelas harus menguasai
ﬁroses atau teknik-teknik inkuiri itu sendiri, Tetapl
pehguasaan proses itu saja belum menjamin berlang-
sungnya proses belajar mengajar yang menitikberatkan
kepada kegiatan inkuiri, Sikap guru fterhadap sains
dan terhadap metode inkuiri dalam pengajaran sains
juga ikut menentukan, Hal ini didasarkan atas keyakin-
an bhahwa semakin positif sikap guru terhadap sains
dan nmetode inkuiri; skan semakin tinggi motivasi guru
tersebut untuk melibatkan siswanya dalam kegiatan in-
kuiri, |

Ini. semua jelas merupakan tantangan bagi IKIP,
Secara konseptual boleh jadi TKIP sudah cukup respon-
sif menghadapi perubahan ini, tetapi secara operasio-
nal mampukah IXKTP menghasilkan calon guru yang kompe~
ten untuk melzksanakan pendidikan séins? Dengan mema-
kai Kurikulum SMA 1975 sebagal kriteria operasiomnal

kompetensi akademik mahasiswa, dapat dipertanyakan
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apakah mahasiswa tingkat sarjana (S1) yang akan men-
jadi guru sekolah menengah atas memiliki syarat ke-
akhlian seperti yang dikehendaki Kurikulum SMA 1975
itu? Bagalmanakah sikap mereka terhadap sains? Sudahe
kah mereka menerima metode inkuiri sebagal metode u-
tama dalam pendidikan sains? Sepanjang pengetahuan
penulis belum ada penelitian dilakukan untuk mengung-
kapkan seberapa Jauh potensi mahasiswa IKIP untuk
menjadi pengelola kelas inkuiri, Oleh karena itu di-
harapkan penelitian ini dapat mengungkapkan seberapa
jauh.pofensi itu, sehingga dengan demikian juga mem-
berikan jawaban atas masalah~masalah unum yang dike~
mukakan di atas, Adapun masalah-masalah khusus yang
ingin dijawab oleh penelitian ini disajikan dalam

subbab berikut ini, .
%« Masalah

2,1 Ruang Lingkup Masalah

Sebelum dikemukakan rumusan masalah secara
spesifik, perlu kiranya diutarakan terlebih dahulu
ruang lingkup masalah penelitian ini, Judul peneliti-
an ini menunjukkan bahwa kompetensi akademik mahasis-
wa merﬁpakan populasl yang skan diteliti, sedangkan
ﬁahasiswa FKIE IKIP Jurusan Biologi, Flsika dan Kimia
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ditetapkan sebagali unit sanplingnya, Agar dapat me-
nurnaikan tugasnya dengan baik setiap guru sains ha-
ruslal memiliki seperangkat kompetensi yang disyarat-
kan, Istilah kompetensi di sini diartikan sebagai ke~
. mampuan yang cukup memadail untuk melaksanakan suatu
tugas, yaitu sesual dengan Houston dan Howsanm (1972,

he 3) yang mendefinisikan competence sebagal adequacy

Kompetensi akademik dalam pembahkasan ini dide-
finisikan:sebagai kompetensl kognitif (termasuk pe~
nampilan kognitif) dan nonkognitif (termasuk tingkak
laku afekfif). Digolongkan ke dalam kompetensi kogni-
tif misalrnya kemampuan_meuguasai bahan ajaran, kenam-
puan mengpunakan media, kemampuan nmengevaluasi siswa,
kemampuan nenggunakan peralatan laboratorium dan se-
bagalnya, Pada dasarnya kompetensi kognitif ini melie
puti pengetahuan dan ketrampilan (abilités). Kompe-
tensi kognmitif itu saja bagl guru sains profesional
belum memadai, Konpetensl kognitif saja belum menja-
min guru mampu mengelola proses belajar mengajar so-
ins seperti yang dikehendaki oleh pendidikan éains
yang sebenarnya, Tingkah laku guru di dalam kelas i~
tulah yang akan menentukan keberhasilan suatu pelaja-
ran, Diasumsikan tingkah laku guru itu selain diten-
tukan oleh konmpetensi kognitif juga ditentukan oleh

kompetensi nonkogmitif, Termasuk dalam aspek
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nonkogni tif ini misalnya minat, sikap, motivasi, to-
leransi, optimisme dan percaya diri. Apabila kepriba-
dian dipandang sebagai aspek nonkognitif, maka kompe-
tensi nomkognitif lebih menitikberatkan kepada kompé-
tensi kepribadian, yaitu kematangsn pribadi guru.
Justru kompetensi nonkognitif inilah yang nemegang
peranan penting dalam menentukan apaskah guru mampu
bertingkah laku penuk harmoni dengan limgkungannya,.
Dengan demikian menjadi jelas bahwa kompetensi kogni-
t1f bersama-sama dengan kompetensi nonkognitif merﬁ—
pakan kontiributor dominan bagi suksesnya guru menge-
lola prosces belajar mengajar di kelas,

Bazaimanapun juga penelitian ini tidak bermak-
sud untuk mengungkapkan selurulr kompetensi akademik
mahasiswa, hanya aspek kompetensi akademik yang erat
kaitannya dengan pengelolaan kegiatan inkuiri saja
yang akan dikaji, Syarat utama yang harus dimiliki
guru sains sebelum kepadanya dapat dipercayakan me-
ngelola kegiatan inkuiri dalam kelas sains adalah
manpu dan mau melaksabakan pekerjaan inkuiri itu sen-
diri, Dengan kata lain, guru itu harus menguasai ke—'
trampilan proses sains dan memiliki sikap positif
terhadap metode inkuiri dalam pengajaran sains, Dua
aspek kompetensi ini, satu aspek kognitif dan satu
aspek nonkognitif, dikarenakan kaitannya yang begitu

erat dengan pengelolaan kegiatan inkuiri, telah
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ditetapkan sebagai variabel utama dalam penelitian
ini,

" Tidak kalah pentingnya dengan dua variabel di
atas adalah pemahaman sains, Pemahaman sains menaruh
perhatian kepéda taraf pemahaman dan penghayatan ma-
hasiswa atas kegiatan dan usaha ilmiah, saintis, me-
tode dan tujuan sains, Tampak betapa eratnya hubumgan
antara pemahmman saims dan proses sains ini, Pemahan-
an salns tidak lain adalah pemahaman proses sains,
pemahaman dan penghayatan atas bagaimana sepak ter-
jang saintis sampal mereka dapat mempercleh pengeta-
huannya tentang sains, Dengan demikian pemahawan sa-
ins termasuk dalam kompetensi. kognitif fundamental
dan ditetapkan untuk disertakan sebagai salak satu
variabel dalam penclitian ini,

Ada satu lagl aspek nonkognitif yang d&ipilih,
yaitu sikap terhadap sains. Guru sains yang dikarap-
kan mampu memupuk reaksi afektif positif siswa terha-
dap salns, sudah barang tentu di dalam dirinya sendi-
ri harus ada reaksi.afektif positif semacam itu, Guru
salns harus gepunjukkan kegairahannya yang tinggi pa- -
da saal mengelola kelas sains, Semangat dan gairah
guru akan menjiwal iklim belajar dalam kelas, dan i-
klim belajar yang sehat seperti ini besar kontribusi-
nya terhadap keberhasilan studi siswa, Di samping

itu, semakin positif sikap guru terhadap sains dan



T4

metode inkuiri, akan semakin tinggi pula motivasi gu-
ru itu untuk melibatkan siswanya dalam kegiatan inku-
irl, Dengan demikian ada dua aspek sikap keguruan
yang akan diteliti, yaitu sikap mahasiswa terhadap
metode inmkuiri dan terhadap sains, Jadi meskipun pE-
nelitlan ini meliputi ruang lingkup kompetensi akade~
mik yang terbatas, tetapi sebagian besar aspek kompe-
tensl akademik itu telah terwakili, yaitu aspek pe-
ngetahuan dengan memasukkan variabel pemahaman sains,
aspek ketrampilan intelektual dengan memasukkan vari-
abel proses sains dah dua aspek sikap yang baru saja
diutarskan di atas, .

Dalam sistem pendidikan tenaga kependidikan,
kompetensi akademik seperti yang telah diuraikan di
atas semuaﬁya termasuk dalam komponen keluaran sistem
tersebut, Oleh karena merupakan komponen keluaran,
sudah barang tentu karakteristik-karakteristiknyﬁ ha-
ruslah dipengaruhi oleh dua komponen sistem yang la-
in, yaitu komponen masukan dan prbses. Penulis ber-
pendapat bahwa masukan dan keluaram sistem pendidikan
merupakan variabel yang lebih sesual dan sudah mema-
dal untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas sig-
tem; Dengan pertimbangan ini maka variabel proses ti-
dak dimasukkan dalam ruang lingkup penelitian, Apabi-
la demikian halnya, maka tinggallah harus dicari va-

riabel masukan mana ydng diduga memiliki kontribusi



15

nyata terhadap pengembangan kompetensi akademik maha=
siswa,

Faktor manusia memegang peranan yang amat me-
nentukan, Demikianliah bunyi pandahgan yang sering di—
lontarkan dalam berbagal kesempatan, Dan dalam pehe—
litian ind, pandangan itu pun diberlakukan, Dari se-
kian banyak variabel masukan, penulis akan memusatkan
perhatian kepada variabel manusia, yaltu dosen dan
mahasiswa, Untuk dosen, yang akan dikaji pengaruhnya
terhadap kompetensi akademik mahasiswa adalah rasic
dosen mahasiswa, rasio dosen senior mahasiswa dan si-
kap dosen, Sedangkan untuk mahasiswa adalah inteli-
genginya, Kelak dari hasil penelitian ini akan segera
diketahul apakah pandangan yang memngutamakan faktor
manuslia 1tu tertunjang atau tidak terfunjang oleh da-

ta empirik,

3.2 Rumusan Masalah

Setelah disajikan gambaran tentang ruang ling-
kup masalah.penelitian; sekarang tibalahk saatnya un-
tuk mengemukakan rumusan masalalk secara lebih spesi-
fik, Penelitian ini bermaksud menyelidiki empat masa-

lah utama seperti berikut ini,

(a) Seberapa jauh taraf kompetensi akademik yang
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dicapal mahasiswa selama keterlibatannya dalam
proses Eelajar di FKIE IKIP Jurusan Biologi, Fi-
sika dan Kimia ditinjau dari peranannya sebagai
pengelola kegiatan inkuiri di Sekolah Menengalh
Atas?
Submasalah yang merupakan penjabaran masalah
utama di atas adalah seperti tersebut di bawah ini,
(1) Seberapa jauh mahasiswa telah nenguasai ketranpil-
an proses salns?

(2) Seberapa jauh sikap mahasiswa terhadap metode ine
kuiri dalam pengajaran sains?

(3) Seberapa jauh mahasiswa telah memahami sains?

(4) Seberapa jauh sikap mahasiswa terhadap sains?

(b) Apakah ada perbedaan kompetensi akademik di anta-~
ra mahasiswa Jurusan Biologi, Fisika dan Kimia
FKIE IKIP menurut angkatan, jurusan, institut dan
Jenis kelanin? |

- Submasalah yang merupakan penjabaran masalah
utama di atas adalah seperti tersebut. di bawah ini,

(1) Apakah ads perbedaan kompetensi skademik antara
mahaslswa Angkatan 1977, 1978 dan 1979 yang seju-
rusan dan seinstitut?

(2) Apakah ada perbedaan kompetensi akademik antars
mahAasiswa Jurusan Biologi, Fisika dan Kimia yang

seinstitut?



(3)

(4)

(e)
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Apakah ada perbedaan kompetensi akademik mahasis-
wa antar institut?
Apakal ada perbedaan kompetensi akademik antara

mahasiswa laki-laki dan perempuan?

Apakah ada hubungan antara kompetensi akademik
mahasiswa dengan inteligensi mahasiswa, rasioc do-
sen mahasiswa, rasio doseun senior mahasiswa dan
sikap dosen terhadap metode inkuiri?

Submasalal yang merupakan penjabaran masalakl

utama di Aatas adalah seperti tersebut di bawah ini,

(1N

(2)

(3)

(4)

Apakah ada hubungan antara ketrampilan proses sa-
ins mahagiswa dengan inteligensi mahasiswa, rasio
dosen mahasiswa, rasio dosen senlor mahasiswa dan
sikap dosen terhadap metode inkuirdi?

Apakah ada hubungan antara sikap mahasiswa terhaw
dap metode inkuiri dengan inteligensi mahasiswa,
ragle dosen mahasiswa, rasic dosen senior qaha—
siswa dam sikap dosen terhadap metode inkuiri?
Apakah ada hubungan antara pemahaman sains maha-
siswa dengan inteligensi mahasiswa, rasio dosen
mahasiswa, rasic dosen senior mahasiswa dan sikap
dosen terhadap metode inkuiri?

Apakah ada hubungan anfara sikap mahasiswa terha=-
dap sains dengan inteligehsi mahasliswa, rasio do-

sen mahaglswa, rasio dosen senior mahasiswa dan
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sikap dosen terhadap metode inkuiri?

Apakah ada pola tertentu yang dapat menjelaskan
hubungan antara sikap mahasiswa terhadap metode
inkuiri dengan kualitas lembaga pendidikan dan
antara sikap mahasiswa terhadap metode inkuiri
dengan sesama variabel kompetensi akademik lain-
nya?

Submagalah yang merupakan penjabaran masalah

utama di atas adalah seperti tersebut di bawah ini,

(1

(2)

Apakah ada pola hubungan tertentu yang dapat men-
jelaskan hubungan antara sikap terhada? metode
inkuiri pada diri mahasiswa sebaga? variabel take
bebas dengan inteligensi mahasiswa, rasio dosen
senior mahasiswa dan sikap dosen terhadap metode
inkuiri sebagai variabel bebas?

Apakah ada pola hubungan tertentu yang dapat men-
jelaskan hubungan antara sikap mahasiswa terhadap
metode inkuiri sebagai variabel tak-bebas dengan
ketrampilan proses sains, pemaﬁaman sains dan sie
kap naliasiswa terhadap sains sabagai variabel be-

bas?
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Le Tujuan dan Nilal Penelitian

hot

Tujuan Penelitian

-

Melihat masalah yang akan dijawab oleh peneli-

tian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian i-

ni memiliki banyak tujuan, Sejalan dengan masalah

yang telah diutarakan sebelumnya, maka penelitian ini

bermaksud mencapai empat tujuan utama sepertl terse-

but i bawah ini,

(1)

(2)

(3)

(4)

Mengadakan eksplorasl dan penilalan atas taraf
kompetensi akademik mahagiswa ditinjau dari pera-
nannya sebagal pengelola kegiatan inkuiri sebagai
dasar pengembangan ﬁelajaran sains di Sekolah Me-
nengah Atas.

Mengadakan perbandingan kompetensi akademik d4i
antaré mahaslswa menurut angkatan; Jurusan, ins-
titut dan Jjenis kelamin,

Mengadakan analisis hubungan antara kompetensi a-
kademik mahasiswa dan kualitas lembaga pendidik-
an,

Menemukan suatu model yang dapat menjelaskan hu-
bungan antara sikap mahasiswa terhadap metode in-
kuiri dengan kualitas lembaga pendidikaﬁ dan an-
tara sikap mrhaslswa terhadap metode inkuir% de=-

ngan sesama warilabel kompetensi algademik lainnya.
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4.2 Nilai Penelitian

Tujuan pertama penelitian ini adalah mengada-
kan studl evaluasi atas kompetensi akademik mahasis-
wa,., Studi ini diiakukan dengan mengenakan dua alat
ukur hasil belajar kognitif dan dua skala sikap kepaw
da mabasiswa selama proses perkuliahan.sedang qgfﬁ
langsung, Pengukuran yang dilaksanakan pada saaflpro-
ses perkulishan sedang berlangsung tidak lain merupae
kan evaluasi formatif, yaitu evaluasl yang dimaksud-
kan untuk memonitor kemajuan belajar selama proses
belajar mengajar sedang berlangsung, Apabila hasil
dua pengusuran hasil belajar kognitif dan dua pengu-
kuran.denvan skals sikap menunjukkan taraf penguasaan
yang memadai, suatu pertanda bahwa peragaan sistem
pada umumnya dan interaksi belajar mengajar dalam ke-
las pada khususnya cukup positif, Tetapi apabi}a pew
nguasaan berada di bawah taraf yang diinginkan, lang-
kah-langkah tertentu perlu diambil untuk menlngkatkan
gfetivitas slstem dan interaksi belajar mengajar da-
lam kelas, Penemuan studi evalussl ini akan menjadl
umpan balik bagl program pendidikan yang selama inl
telah dilakukan 41 FKIE IKIP; sebagai informasl yang
dapat digunakan untuk dasar evaluasl efektivitas
program, Sebagal umpan balik dapat dipakal untuk me-
nilai apakah semua masukan instrumental yang telah
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diberikan selama ini memberikan dempak berarti bagi
pengenbangan kompetensi akademik mahasiswa,

Hasil-hasil studl eksplorasi dan evaluasi ini
dapat jugs mencerminkan ada atau tidaknya respon ope-
rasional FXKIZ IKIP atas segala wmacam perubahan dan
pembaharuan yang telah terjadi dalam pendidikan sa-
ins, Penelitian inli askan dapat mendeteksi apakah FKIE
IKIP telakh menerapkan metode inkuiri secara efektif,
Sebab keefekiivan penerapan metode inkuiri antara la-
in dapat dinilai wmelalui dua segi, yaitu (1) seberapa
jauh sikap dosen dan agisten terhadap metode inkuiri
dan {2) secberapa jauh penguasaan ketrampilan inkuiri
nahasiswa dan sikap mahasiswa terhadap netode inku-
iri,

Tujuan kedua penelitian ini adalah melakukan
studi perbandingan., Studi perbandingan ini pada Hake-
katnya hendak mengkaji leblh jauh lagl kompetensi a-
kademik mehasiswa dengan cara membandingkan kompeten-
sl akademik mereka antar angkatan, jurusan, institut
dan Jjenis kelamin, Hasil perbandingan akan menunjuk-
kan bagaimana taraf kompetensi akademik menurut ang-
katan, jurusan institut dan jenis kelamin, Dengan a=-
sumsi tertentu, diketahuinya taraf kompetensl akade-~
mik menurut ~ngkatan dapat dipergunakan sebagal dasar
untuk menilai sampai berapa jauh terjadi pertumbuhan

atau peningkatan kompetensi akademik selama proses
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belajar mahasiswa sedang berlangsung, Jadi dapat di-
nilai taraf keberhasilan studi mahasiswa selama pro-
ses pembentukannya menjadi guru sains, Ditambah lagi
apabila nanti ternyata diketemukan veriasi kompetensi.
akadenik yang nyata menurut jurusan dan institut, ma-
ka pengkajian atas sumber variasl ini pun akan memie
liki manfaat tersendiri, baik untuk perencanaan dan
pengembangan sistem jangka pendelk maupun Jangka pan-—
jang,

Tujuan ketliga bermaksud mengadakan énalisis
hubungan r~ntara kompetensi akademik mahasiswa dengan
kualitas lembaga pepdidikan. Dalam sistem pendidikan
tenaga kependidikan, kompetensi akademilk mahasiswa
dan kualitas lembaga pendidikan tidak lain masging~-ma-
sing meruyskan variabel keluaran dan variabel masuk-
an, Dengan diketahuinya sejumlah hubungan fungsional
antara variabel masukan dan variabel keluaran sistenm
pendidikan sains di FKIE IKIP besar artinya bagi pe-
nelitian lain yang akan melakuksn studi eksperimental
dalam bidang ini, Dengan diketahuinya variabel-vardae
bel masukan potensial yang dapat memberikan pengaruh
positif kepada hagil belajar mahasiswa dan sekaligus
mierarkhl kontribusi tiap varliabel masukan terhadap
hasll belajar mahasiswa, akan sangat membantu dalam
menentukan variabel bebas, variabel kontrol dan vapri-

abel moderator dalam menyusyn disain eksperimen,
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Sifat khas penelitian ini terletak pada peng-
gabungan variabel kognitif dan sikap dalam satu pe=-
rangkat variabel prediktor untuk meramaslkan hasil be-
lajar kognitif dan/atau sikap., Penelitian ini akan
memberikan informasi seberapa jauh pengarull variabel
sikap yang digabungkan dengan variabel kognitif mer-
berikan kontribusl nyata terhadap ramalan penampilan
kognitif maupun sikap mahasiswa, Dengan demikian di-
harapkan dapat ditingkatkannys deya ramal hasil belae
Jar mahasiswa melalul pengkajian baik varlabel inte-
lektual mrupun sikap, Amat sedikit penelitian &8ilsaku-
kan untuk meramalkan penampilan skademik dari gabung-
an varlabel intelektual dan sikap, Mengetahudl hubung-
an inl akan merupakan sumbangan berharga dalam meme
perkecil variasi skor penampilan akademik yang belum
terjelaskan, Memang akhir-akﬁir ini pengetahuan ten-
“tang sikap dan fungsi sikap semakin menjadli pusat
perhatian dan minat, baik dalam arti teoretis maupun
praktis,

Vanfaat studl ini tampak nyata pula apabila
dikaltkan dengan fungsi perencanaan dan pengembangan,
Pada prinsipnya apabila ingin menyusun program pembaw-
haruan sistem pendidikan, maka harus dimiliki infor-
masl tentang segala sesuatu keadaan yang ada pada sa-
at ini untuk.dipakai sebagéi dasar perencanaan, Jug-

tru informasli yang akan tergali dari penelitian ini
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akan merupakan sejumlah data tentang kompetensi aka-
demik meahasiswa saat ini yang dapat dijadikan bakan
berharga untuk dasar perencanaan dan pengembangan,
Informasi tentang hubungan fungsional antara variabel
masukan dan variabel keluaran akan memberikan banyak -
bantuan kepada para perencana pendidikan, Hubungan
yang diketemukan akan memberikan gambaran mengenai
kemampuan prediktif setiap variabel masukan, Informa-
si ini sangat penting artinya dalam perencanaan proge
ram atau begiatan pendidikan, terutama dalam menetap-
kan kebl jaksanaan yang berhubungan dengan penataan
masukan yang diperlukan untuk mencapai suatu sasaran,
D semping meningkatkan daya ramal penampilan
akademik nahasiswa, diharapkan penelitian ini lewat
path analysis altan dapat menemukan pola atau model
yang dapat menjelaskan hubungan kausal yang menunjuke-
kan efek langsung maupun tak langsung sejumlah varia-
bel bebas terhadap kompetensi akademik mahasiswa, Da=-
lam model ini pun akan dilibatkan baik variabel inte-
lektual maupun sikap, Model yangnantinya akan berwye
Jud sebagal path diagram itu dapat menunjukkan secara
lebih kongkrit hubungan antara variabel yang terlibat
dalam penelitian ini, Penemuan pola hubungan semacam
inil diharapkan menjadi salah satu buak pikiran yang
ikut memecahkan masalah pengembangan pendidikan sains

di masa datang,
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5. Definisil Operasional

"If a speclfic question has meaning, it must
be posgible to find operatioms by which an answer may
be given to it," (Bridgman, 1960, h. 28)., Sejalan de~
ngan pendapat di atas, untuk menjawab empat masalak
utama yang telah dirumuskan sebelumnya, perlu diru-
muskan delinisi operasional konsep yang terlibat da-
lam keempat masalah tersesbuyt, Definisi operasional
adalah "definition of a concept in teFms of the meth-
ods used %o measﬁre.it." (Susana Raby, 1981, h, 189)

atau "An operational definition based on thie ob-

servable characteristics of that which is being de-

fined," (Tuckman, 1978, h. 79), Menganut dua batasan
di atas maka konsep-konsep yang terlibat, secara ope-
rasional didefinisikan sebagal berikut,

Ketrampilan proses sains (XPS) diukur dengan

Test Proses-Proses Sains (TPPS),

Pemahanan Sains (PS) diukur dengan Test Pema-

haman Sains (TPS),

Inteligensi (INT) diukur dengan Standard Pro-

gressive Matrices (SPM),

Sikap terhadap metode inkuird (SM™I) diukur

dengan Surval Sikap Terhadap Metode Discovery~Inguiry

Dalam Pengajaran Sains (SSTMDIL).

Sikap terhadap sains (STS) diukur dengan
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Suraval Sikap Terhadap Sains (SSTS)

Rasio dosen mahasiswa ditentukan dengan cara

membagl jumlah seluruh dosen dan asisten bidang studi
jurusan per Jjurusan per fakultas yang memiliki golo-

ngan IIb ke atas dengan jumlah seluruh mahasiswa per

jurusan per fakultas yang bersangkutan terkecuali ma-
hasiswa Program D1 dan D2,

Rasio dosen senior mahasiswa ditentukan dengan

cara nenbagl jumlah dosen bidang studi jurusan per
jurﬁsan'per fakultas yang memiliki golongan IVa ke a-
tas dengar junmlah seluruh mahasiswa per jurusan per
fakultas yang bersangkutan terkecuali mahasiswa Prog-
" ram D1 dar D2,

Kovpetensi, akademik didefinisikan sebagai me-

miliki empat aspek, yaitu kompetensi proses sains
yang diuvkur dengan TPPS, kompetensi pemahaman sains
yang diukur dengan TPS, kompetensi sikap terhadap me-
tode inkuiri yang diukur dengan SSTMDI dan kompetensi
sikap terhadap sains yang diukur dengan SSTS.
Kualitas lembaga pendidikan didefinisikan se-

bagal memiliki empat aspek, yaitu inteligensi mahka-
siswa, rasio dosen mahasiswa, rasio dosen senior ma-
hasiswaldan sikap dosen terhadap metode inkuiri,
'Mahasiswa didefinisikan sebagal mahasiswa KIE
IKIP Jurusan Biologi, Fisika dan Kinmia terkecuali ma-

hasiswa Program D1 dan D2,
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Dosen dan asisten didefinisikan sebagal dosen

dan asisten bidang studi sains FKIE IKTIP Jurusan Bio-
Jogi, Fisika dan Kimia,

Dl semping definmisi operasional, definisi kon-
septual konsep yang terlibat dalam empat masalah pe-
nelitian perlu juga dikemukakan, Definisi konseptual
memegang peranan penting terutama dalam proses logis
atau analisis rasional dalam merumuskan hipotesis,
Definisi konseptual pada dasarnya mengidentifikasikan
konsep lebih banyak dilihat dari kriteria konseptual
atau hmipotetik daripada dilibat dari cara mengukur a-
tau menganati konsep yang bersangkutan, Konsep-konsep
penting yang terlibat seperti proses sains, gemahaman
sains, inteligensi, sikap, inkuiri dan metode inkuiri

didefinisikan secara konseptual dalam Bab II,



